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ABSTRAK 

Farhan Dwi Almukharabi, 2022 “Evaluasi Penerapan Job Safety Analysis dan 

Standard Operational Procedure Pada Penambangan Batu Gamping PT. 

Anugrah Halaban Sepakat, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat” 

Skripsi. Padang : Program Studi S1 Teknik Pertambangan, Jurusan Teknik 

Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

PT. Anugrah Halaban Sepakat merupakan perusahaan pertambangan 

batugamping yang terletak di payahkumbuh kabupaten lima puluh kota. PT. 

Anugrah Halaban Sepakat telah menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dalam aktivitas penambangan, namun penerapan tersebut masih belum maksimal. 

Hal ini disebabkan oleh belum optimalnya penggunaan alat pelindung diri (APD), 

beberapa pekerja yang tidak mematuhi peraturan perusahaan, terjadinya kecelakaan 

kerja, perlunya perbaikan dan penambahan pada JSA dan SOP yang dibutuhkan. 

Hasil analisis kuesioner tingkat evaluasi penerapan JSA dan SOP pada 

pengoperasian excavator, dumptruck dan crusher secara keseluruhan di PT. 

Anugrah Halaban Sepakat berdasarkan perhitungan skala liker didapatkan nilai JSA 

86% dan SOP 86%, Dengan ktriteria nilai pada JSA pengoperasian excavator 88% 

dan SOP 89%, nilai JSA pengoperasian dumptruck 87% dan SOP 86%, nilai JSA 

pengoperasian crusher 78% dan SOP 82%. Kekerapan kecelakaan pada tahun 2021 

sebesar 10,41 tanpa kehilangan hari kerja dan kecelakaan kerja pada area 

penambangan terjadi sebanyak 3 (tiga) kali. Perbaikan dan penambahan JSA dan 

SOP yang dilakukan pada kegiatan pengoperasian excavator, dumptruck dan 

crusher. 

 

Kata kunci : Tambang terbuka pengoperasian excavator, dumptruck, crusher,  

job safety analysis, standar operasional prosedur 
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ABSTRAK 

Farhan Dwi Almukharabi, 2022 “Evaluation of the Implementation of Job Safety 

Analysis and Standard Operational Procedure in Limestone Mining PT. 

Anugrah Halaban Agreed, Fifty Cities District, West Sumatra” Thesis. 

Padang : Mining Engineering S1 Study Program, Mining Engineering 

Department, Faculty of Engineering, Padang State University 

PT. Anugrah Halaban Sepakat is a limestone mining company which is 

located in Laharkumbuh, fifty cities. PT. Anugrah Halaban has agreed to implement 

occupational safety and health (K3) in mining activities, but the implementation is 

still not optimal. This is due to the non-optimal use of personal protective equipment 

(PPE), some workers who do not comply with company regulations, the occurrence 

of work accidents, the need for repairs and additions to the required JSA and SOP. 

The results of the questionnaire analysis of the evaluation level of the 

implementation of JSA and SOP on the operation of excavators, dump trucks and 

crushers as a whole at PT. Anugrah Halaban agreed that based on the Liker scale 

calculation, the JSA value was 86% and the SOP was 86%. With the criteria for the 

JSA value for excavator operation 88% and SOP 89%, the JSA value for dumptruck 

operation was 87% and SOP 86%, the JSA value for crusher operation was 78% 

and SOP 82%. The frequency of accidents in 2021 was 10.41 without losing work 

days and work accidents in mining areas occurred 3 (three) times. Improvements 

and additions to JSA and SOPs carried out on excavator, dumptruck and crusher 

operation activities. 

 

Kata kunci : Open mine operation of excavator, dumptruck, crusher, job safety 

analysis, standard operating procedures 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PT. Anugrah Halaban Sepakat merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang pertambangan dan telah berinvestasi di Kabupaten Lima 

Puluh Kota berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 544 

– 482 – 2017 Tentang Persetujuan Perpanjangan Pertama Usaha Pertambangan 

Operasi Produksi  Batuan  dan  Perubahan  Badan  Usaha  dari CV. Halaban 

Sepakat Menjadi PT. Anugrah Halaban Sepakat di Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat.  .Penambangan batu gamping di  PT Anugrah Halaban 

Sepakat  dilakukan  dengan  system tambang terbuka dengan motede quarry. 

Kegiataan pembongkaran di dilakukan dengan menggunkan Breaker bertujuan 

agar lebih praktis dan mudah digali  dan  dimuat  ke dalam  alat  angkut,  

selajutnya di  perkecil ukurannya sesuai kebutuhan di crusher. 

Dalam proses produksi pada PT. Anugrah Halaban Sepakat ini terdapat 

potensi bahaya yang dapat terjadi di karenakan masih banyak para pekerja yang 

belum menerapkan JSA (Job Safety Analysis), dan SOP (Standard Operasional 

Procedure) bahkan tidak mengetahui isi dari JSA (Job Safety Analysis), dan SOP 

(Standard Operasional Procedure) yang ada, sehingga para pekerja banyak yang 

tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap sesuai dengan 

ketentuan yang ada di PT. Anugrah Halaban Sepakat sehingga berpotensi terjadi 

kecelakaan kerja, dan juga pada PT. Anugrah Halaban Sepakat ini di perlukan 
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penambahan atau perbaikan JSA (Job Safety Analysis), dan SOP (Standard 

Operasional Procedure) agar lebih lengkap dan dapat di pahami oleh pekerja. 

Potensi bahaya yang ada di tempat kerja dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kecelakaan kerja. Hal ini menyebabkan adanya 

kerugian secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya, kerusakan mesin 

dan peralatan kerja, terhentinya proses produksi untuk beberapa saat, kerusakan 

pada lingkungan kerja, dan sebagainya. Oleh karena kesalahan kerja itu 

perusahaan akan mengeluarkan biaya yang mungkin sangat besar baik langsung 

maupun tidak langsung, sehingga bila diperhitungkan secara rasional  

perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu, potensi bahaya yang ada 

di tempat kerja harus secepat mungkin dihilangkan dan atau dikendalikan 

dengan penerapan JSA (Job Safety Analysis), dan SOP (Standard Operasional 

Procedure) sebagai perangkat Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada di PT. 

Anugrah Halaban Sepakat. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan prioritas utama dalam 

melaksanakan kegiatan operasi penambangan. Hal ini dimuat dalam Undang 

Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2, bahwa setiap warga negara berhak untuk 

mendapatkan penghidupan yang layak termasuk hak untuk mendapatkan 

kesejahteraan hidup salah satunya keselamatan dan kesehatan kerja (K3), UU 

No. 4 Tahun 2009 Pasal 96 tentang penerapan kaidah pertambangan yang baik, 

peraturan pemerintah No.50 Tahun 2012 tentang 13 Penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keputusan Menteri ESDM 

No.1827K/30/MEM/2018 No.1 huruf C tentang pelaksanaan teknis kaidah 
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pertambangan yang baik dan Keputusan Direktorat Jenderal Minerba No.185K 

Tahun 2019 tentang Manajemen Resiko. 

PT. Anugrah Halaban Sepakat sudah memiliki JSA dan SOP yang berlaku 

di perusahaan, tapi penerapannya JSA dan SOP  saat ini belum terealisasi dengan 

baik. Pada area lokasi penambagan masih terdapat lokasi kerja yang berbahaya 

bagi para pekerja sehingga bisa mengakibat kan terjadinya kecelakaan pada saat 

proses perkerjaan berlangsing. Hal tersebut dapat diketahui angka kecelakaan 

kerja di PT. Anugrah Halaban Sepakat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data kecelakaan kerja pada area produksi PT. Anugrah Halaban Sepakat 

No Tahun 

Jumlah 

kecelakaan 

Meninggal 

dunia Luka berat Luka ringan 

1 2017 1 - - 1 

2 2018 2 - 1 1 

3 2019 2 - - 2 

4 2020 1 - - 1 

5 2021 3 - - 3 

Sumber : PT. Anugrah Halaban Sepakat 

Kecelakaan kerja yang ada di PT. Anugrah Halaban Sepakat terjadi 

dikarenakan belum maksimal nya  penerapan dari JSA (Job Safety Analisys), dan 

SOP (Standar Operasional Procedure) tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Kesadaran karyawan dalam bekerja yang memenuhi kaidah Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja belum tercapai, contohnya pemakaian alat pelindung diri 

(APD) pada saat bekerja. Bisa dilihat pada Gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1. Para pekerja yang tidak menggunakan safety lengkap 

 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang kurang maksimal, contohnya 

pemakaian kacamata, helm, sepatu safety, rompi, dan sarung tangan. Hal seperti 

ini memang terlihat sepele namun sangat penting untuk mengingatkan para 

karyawan yang bekerja, supaya bekerja sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan dan tercipta suasana kerja yang aman dan nyaman. 

Hal ini menunjukkan masih minimnya kesadaran dari pihak pekerja dan 

perusahaan dalam pelaksanaan budaya keselamatan dan kesehatan kerja yang 

benar. Agar upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di 

perusahaan dapat diminimalisir atau bahkan zero accidents, maka untuk itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PT. Anugrah Halaban Sepakat 

dengan judul “Evaluasi Penerapan Job Safety Analysis dan Standard 

Operational Procedure Pada Penambangan Batu Gamping PT. Anugrah 

Halaban Sepakat, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat.“ 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Masih terjadi kecelakaan kerja pada kegiatan pertambangan 

2. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) belum maksimal 

3. Kurangnya kesadaran diri, tingkat pengetahuan,sikap dan tindakan dari para 

karyawan tentang K3 di lingkungan perusahaan 

4. Belum lengkapnya Job safety analysis dan Standar operasional prosedur di 

perusahaan seperti Standar operasional prosedur Alat Pelindung Diri, 

pengoperasian unit, pelaksanaan pemeliharaan dan pengoperasian 

Excavator 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada bidang produksi penambangan di PT. 

Anugrah Halaban Sepakat 

2. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan Job safety analysis 

dan Standar operasional prosedur pada PT. Anugrah Halaban Sepakat. 

3. Dilakukannya analisis keselamatan kerja dengan job safety analysis dan 

diterapkan standar operasional prosedur di bidang peralatan tambang dan 

pelaksanaan produksi 

D. Rumusan masalah 

1. Berapakah Frequency Rate (FR) dan Severity Rate (SR) yang terjadi di PT. 

Anugrah Halaban Sepakat 

2. Bagaimana Penerapan job safety analysis pada Pt. Anugrah Halaban 

Sepakat 
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3. Bagaimana penerapan standar operasional prosedur pada Pt. Anugrah 

Halaban Sepakat 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan nilai frequency rate dan severity rate pada PT. Anugrah 

Halaban Sepakat. 

2. Menganalisis penerapan JSA ( Job Safety ) dalam kegiatan pengoperasian 

excavator, pengoperasian dump truck dan proses breaking di PT. Anugrah 

Halaban Sepakat serta memberikan solusi yang dapat dilakukan apabila JSA  

nya belum lengkap. 

3. Menganalisis penerapan SOP (Standard Operating Procedure) dalam 

kegiatan penambagangan di PT. Anugrah Halaban Sepakat serta 

memberikan solusi yang dapat dilakukan apabila SOP  nya belum lengkap 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

a. Penulis dapat mengaplikasikan teori perkuliahan kedalam kondisi nyata 

dilapangan 

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja pada tambang bawah tanah agar dapat menjadi bekal 

untuk memasuki dunia kerja nantinya 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di 

bidang teknik pertambangan 
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2. Bagi  Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Dapat dijadikan sebagai referensi dan pedoman bagi mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian khususnya di bidang keilmuan teknik 

pertambangan 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai informasi mengenai bahaya dan risiko keselamatan dan 

kesehatan kerja agar tidak membahayakan para pekerja tambang terbuka  

dan tidak merugikan perusahaan tambang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan dilakukannya pengolahan 

serta menganalisis hasil pengolahan tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Nilai frequency rate (FR) sebesar 10,41. Artinya dalam kurun waktu satu 

tahun tersebut, berkemungkinan terjadi kecelakaan kerja sebanyak 10 kali 

pada setiap 1.000.000 jam orang. Sedangkan nilai severity rate  (SR) yang 

didapatkan 0. Artinya dalam kurun waktu satu tahun tersebut tidak ada hari 

kerja yang hilang walaupun tercatat terjadinya kecelakaan kerja pada tahun 

2021. 

2. Hasil analisis kuesioner tentang evaluasi penerapan JSA pada area 

pengoperasian excavator,dumptruck dan crusher pada PT Anugrah Halaban 

Sepakat berdasarkan perhitungan skala likert adalah yang sudah disebarkan, 

telah adanya penerapan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap JSA di PT. Anugrah Halaban Sepakat yang dimana nilai rata – rata 

JSA yaitu 86% dengan kriteria JSA pengoperasian excavator 88% , JSA 

pengoperasian dumptruck 87%, dan JSA pengoperasian crusher 78% 

3. Untuk hasil analisis kuesioner tentang evaluasi penerapan SOP pada area 

pengoperasian excavator,dumptruck dan crusher pada PT Anugrah Halaban 

Sepakat berdasarkan perhitungan skala likert adalah yang sudah di sebarkan, 

telah adanya penerapan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
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terhadap SOP di PT. Anugrah Halaban Sepakat yang dimana nilai rata – rata 

SOP yaitu 86% dengan kriteria SOP pengoperasian excavator 89% , SOP 

pengoperasian dumptruck 86%, dan SOP pengoperasian crusher 82% 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang di sampaikan untuk PT. Anugrah Halaban 

Sepakat dalam menerapkan JSA, dan SOP sebagai Perangkat Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja Pada Kegiatan Penambangan, yaitu : 

5. Upaya dalam menurunkan angka kekerapan kecelakaan dan tingkat 

keparahannya, perusahaan sebaiknya memberikan pendidikan dan 

pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja secara berkala yang 

diperlukan pekerja, guna meningkatkan pengetahuan keselamatan dan 

kesehatan kerja, demi mencegah terjadinya kecelakaan yang sama. 

6. dilakukan sosialisasi kepada para pekerja mengenai keselamatan pada 

saat bekerja serta risiko yang timbul pada saat bekerja 

7. Diharapkan para pekerja untuk mematuhi aturan perusahaan yang telah 

ada. 

8. Area yang belum memiliki rambu-rambu dan poster K3 harus segera 

mungkin dipasang untung menghindari kecelakaan kerja 
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